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Abstrak 
Kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar merupakan fondasi 
penting dalam pengembangan kompetensi kognitif dan keberhasilan akademik 
di masa depan. Namun, siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Balongbendo 
menghadapi tantangan dalam meningkatkan keterampilan ini akibat 
keterbatasan media pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi efektivitas penggunaan media Calistung dalam meningkatkan 
literasi dan numerasi siswa di sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media Calistung meningkatkan keterampilan literasi siswa sebesar 25% dan 
keterampilan numerasi sebesar 30%. Media ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan yang interaktif dan 
menyenangkan. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam 
pengembangan metode pembelajaran berbasis media, khususnya pada 
penggunaan media Calistung untuk mendukung literasi dan numerasi di 
pendidikan dasar. Implementasi media ini tidak hanya meningkatkan hasil 
belajar siswa tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi guru dalam 
mendesain pembelajaran yang lebih efektif. Diharapkan temuan ini dapat 
menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata kunci 

Inovasi Pembelajaran; Literasi; Media Calistung; Numerasi; Pendidikan Dasar. 

 

Abstract 
Elementary school students' literacy and numeracy skills are an important 
foundation in developing cognitive competence and future academic success. 
However, grade 4 and 5 students at Balongbendo Elementary School face 
challenges in improving these skills due to limited innovative learning media. 
This study aims to explore the effectiveness of using Calistung media in 
improving students' literacy and numeracy at the school. This study used a 
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qualitative-descriptive method. The results showed that the use of Calistung 
media increased students' literacy skills by 25% and numeracy skills by 30%. This 
media has been proven effective in increasing students' learning motivation 
through an interactive and fun approach. This study provides new contributions 
to the development of media-based learning methods, especially in the use of 
Calistung media to support literacy and numeracy in elementary education. The 
implementation of this media not only improves student learning outcomes but 
also provides practical insights for teachers in designing more effective learning. 
It is hoped that these findings can be a reference for policy makers and education 
practitioners in improving the quality of learning in elementary schools.  
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Pendahuluan 

Pendidikan dasar di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan keterampilan literasi dan 

numerasi siswa, terutama di sekolah-sekolah yang terletak di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). Keterampilan 

literasi dan numerasi merupakan fondasi penting bagi perkembangan kognitif siswa dan keberhasilan akademis mereka 

di masa depan (Saputra & Sulisawati, 2023). Di SD Negeri Balongbendo, tantangan ini semakin kompleks dengan 

terbatasnya sumber daya dan media pembelajaran yang inovatif. Penggunaan media Calistung, yang mengintegrasikan 

pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung, dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

tersebut (Sari & Sayekti, 2022). Dengan memanfaatkan media ini, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam proses 

belajar dan mengatasi kesenjangan dalam kemampuan literasi dan numerasi mereka (Asitah & Ismafitri, 2021; 

Chaerulisma et al., 2023). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi 

siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Balongbendo. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Lukman et al., 2022). Dalam konteks 

ini, media Calistung diharapkan dapat memberikan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar (Nandini & Indrasari, 2022). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas media Calistung dalam meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi siswa, serta 

memberikan wawasan baru bagi pengembangan metode pembelajaran di sekolah dasar (Anam et al., 2020; Wardhani et 

al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas upaya penggunaan media dalam meningkatkan keterampilan literasi 

dan numerasi. Misalnya, penelitian oleh Sripuspita et al. menunjukkan bahwa keterampilan literasi dan numerasi siswa 

masih rendah dan memerlukan pendekatan yang lebih inovatif (Sripuspita et al., 2022). Namun, banyak dari penelitian 

tersebut tidak secara spesifik meneliti penggunaan media Calistung dalam konteks kelas 4 dan 5, sehingga ada kekurangan 

dalam pemahaman tentang efektivitas media ini (Makay et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh Jusmirad et al. menekankan 

pentingnya integrasi literasi dan numerasi dalam kurikulum, tetapi tidak mengeksplorasi media spesifik yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut (Jusmirad et al., 2023). Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan fokus 

pada media Calistung sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan siswa. 

Research gap yang ada menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut tentang bagaimana media Calistung dapat 

mendukung peningkatan literasi dan numerasi siswa SD. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana media 

Calistung dapat mendukung peningkatan literasi dan numerasi siswa SD? Sejauh mana efektivitas media Calistung dalam 

konteks kelas 4 dan 5 di SD Negeri Balongbendo? Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan 

memberikan analisis mendalam tentang penggunaan media Calistung dan dampaknya terhadap keterampilan siswa. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi penggunaan media 

Calistung dalam konteks pendidikan dasar. Artikel ini akan disusun dengan struktur yang mencakup latar belakang, 

metodologi, hasil, dan diskusi mengenai efektivitas media Calistung dalam meningkatkan keterampilan literasi dan 
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numerasi siswa (Farisi et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di SD Negeri Balongbendo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi literatur tentang upaya penggunaan media Calistung dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi serta memberikan panduan berbasis bukti untuk optimalisasi media Calistung di 

lingkungan SD Negeri Balongbendo. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan baru 

tentang penggunaan media dalam pendidikan, tetapi juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan 

pengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Metode 

Metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi penggunaan media Calistung dalam meningkatkan 

keterampilan literasi dan numerasi siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Balongbendo. Teori yang mendasari penelitian ini 

adalah pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran, yang menekankan pentingnya interaksi aktif siswa dengan media 

pembelajaran untuk membangun pengetahuan (Prasetya et al., 2023). Penelitian ini menggunakan metode campuran, 

yaitu kombinasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas media Calistung. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Balongbendo selama periode enam bulan, 

dimulai dari Januari hingga Juni 2024. Lokasi penelitian dipilih karena sekolah ini memiliki tantangan dalam 

meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi siswa, serta belum memanfaatkan media Calistung secara optimal. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 dan 5, serta guru yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang disebarkan kepada siswa dan guru 

(Sujono, 2022). Informan dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas 4 dan 5, serta guru yang mengajar di sekolah tersebut. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan pengalaman dan keterlibatan mereka dalam 

penggunaan media Calistung. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup media Calistung yang telah 

dikembangkan, lembar observasi, kuesioner, dan alat perekam untuk wawancara (Suyatno et al., 2022) 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, observasi dilakukan untuk mengamati interaksi siswa 

dengan media Calistung selama proses pembelajaran. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan guru untuk 

mendapatkan perspektif mereka mengenai penggunaan media tersebut. Ketiga, kuesioner dibagikan kepada siswa untuk 

mengukur pemahaman dan keterampilan literasi serta numerasi mereka sebelum dan setelah penggunaan media 

Calistung.Alur penelitian dimulai dengan persiapan, yaitu pengembangan media Calistung dan pelatihan bagi guru 

tentang cara penggunaannya. Selanjutnya, dilakukan implementasi media dalam pembelajaran selama periode tertentu. 

Setelah itu, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data yang diperoleh akan dianalisis secara 

deskriptif dan komparatif untuk menilai efektivitas media Calistung dalam meningkatkan keterampilan literasi dan 

numerasi siswa (Firdaus et al., 2022; Megawati et al., 2024). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik 

untuk data kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai dampak penggunaan media Calistung terhadap keterampilan literasi dan numerasi siswa 

di SD Negeri Balongbendo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penggunaan media Calistung secara signifikan meningkatkan 

keterampilan literasi dan numerasi siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Balongbendo. Berdasarkan analisis data, terdapat 

peningkatan rata-rata skor keterampilan literasi siswa sebesar 25% dan keterampilan numerasi sebesar 30% setelah 

penerapan media Calistung dalam proses pembelajaran. Hal ini menjawab pertanyaan penelitian mengenai seberapa 

efektif media Calistung dalam mendukung peningkatan keterampilan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam belajar (Sujono, 2022). 
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Perbandingan dengan studi terdahulu menunjukkan bahwa meskipun banyak penelitian yang mengindikasikan 

pentingnya media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan siswa, tidak semua media memiliki dampak yang 

sama. Misalnya, penelitian oleh Suyatno menunjukkan bahwa penggunaan media yang tidak sesuai dengan konteks 

pembelajaran dapat menghambat pemahaman siswa (Suyatno et al., 2022). Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa 

media Calistung, yang dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran literasi dan numerasi, memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan media pembelajaran tradisional yang sering digunakan di kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemilihan media yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Media Calistung terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa, terutama dalam aspek 

pengenalan huruf, kata, dan struktur kalimat. Misalnya, sebuah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

digital Calistung dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa hingga 25% dibandingkan metode tradisional. Selain 

itu, media berbasis permainan memberikan dampak positif pada motivasi siswa untuk belajar literasi. Media Calistung 

juga berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa, terutama dalam operasi dasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, dan pengenalan konsep bilangan. Permainan papan edukatif berbasis numerasi 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika hingga 30%. Hasil ini diperkuat dengan penelitian lain 

yang menemukan bahwa penggunaan aplikasi Calistung berbasis teknologi membantu siswa menyelesaikan soal 

numerasi lebih cepat. Faktor pendukung meliputi keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran, dukungan fasilitas 

teknologi, serta kurikulum yang mendukung pembelajaran berbasis media. Namun, hambatan utama adalah kurangnya 

pelatihan guru dalam menggunakan media Calistung dan keterbatasan infrastruktur di beberapa sekolah dasar, 

terutama di wilayah pedesaan. 

Strategi yang melibatkan penggunaan media secara interaktif, seperti permainan kelompok atau aplikasi berbasis 

kompetisi, menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan metode tradisional. Kombinasi media visual dan 

digital cenderung meningkatkan retensi pembelajaran siswa. Keberhasilan implementasi media Calistung sangat 

bergantung pada peran guru sebagai fasilitator dan motivator. Dukungan dari orang tua dan lingkungan rumah juga 

menjadi faktor penting dalam memastikan kontinuitas pembelajaran di luar kelas. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini juga memperbaiki temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa keterampilan literasi dan 

numerasi siswa di daerah tertinggal masih rendah. Penelitian oleh Rahmawati menekankan pentingnya intervensi yang 

lebih terarah untuk meningkatkan keterampilan dasar siswa. Dengan menggunakan media Calistung, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif dapat memberikan dampak positif yang signifikan. 

Selain itu, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat 

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa di daerah dengan sumber daya terbatas, seperti SD Negeri Balongbendo.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian tetapi juga memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa media Calistung dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi siswa, 

serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media pembelajaran lainnya dalam 

konteks pendidikan di Indonesia (Syamsuri & Paida, 2022). 

Temuan ini memperkaya teori pembelajaran berbasis media, khususnya dalam konteks literasi dan numerasi di 

pendidikan dasar. Media Calistung dapat dianggap sebagai bentuk adaptasi teknologi pendidikan untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dalam menguasai kemampuan dasar. Guru diharapkan memanfaatkan media Calistung secara 

terintegrasi dengan kurikulum, misalnya melalui penggunaan aplikasi digital atau permainan edukatif dalam kegiatan 

harian. Pelatihan intensif diperlukan bagi guru untuk memahami dan mengoptimalkan media Calistung. Sekolah perlu 

menyediakan fasilitas pendukung, seperti perangkat digital dan materi ajar berbasis media Calistung. 
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Limitasi 

Limitasi dalam penelitian ini adalah kurangnya data empiris dari implementasi jangka panjang media Calistung 

sehingga hasil yang diperoleh belum dapat sepenuhnya menggambarkan dampak berkelanjutan pada keterampilan 

literasi dan numerasi siswa. 

Kesimpulan 

Upaya penggunaan media Calistung secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi siswa 

kelas 4 dan 5 di SD Negeri Balongbendo. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang jelas dalam keterampilan 

siswa setelah penerapan media tersebut, yang mengindikasikan bahwa media Calistung efektif dalam mendukung 

proses pembelajaran. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penggunaan media yang tepat dapat mengatasi 

tantangan dalam pendidikan, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas. Penelitian ini juga berkontribusi pada 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Dengan mengintegrasikan media Calistung, 

siswa tidak hanya lebih terlibat dalam proses belajar, tetapi juga menunjukkan peningkatan motivasi dan minat terhadap 

literasi dan numerasi. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi aktif siswa 

dengan media pembelajaran untuk membangun pengetahuan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemilihan media yang sesuai sangat penting dalam konteks 

pendidikan dasar. Penelitian ini memperbaiki hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan rendahnya keterampilan 

literasi dan numerasi siswa di daerah tertinggal. Dengan menggunakan media Calistung, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang lebih inovatif dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan dasar. 

Oleh karena itu, disarankan agar sekolah-sekolah lain mempertimbangkan penggunaan media Calistung sebagai bagian 

dari strategi pembelajaran mereka untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks peningkatan 

keterampilan literasi dan numerasi siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dan 

pengambil kebijakan dalam merancang program pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa di era pendidikan yang terus berkembang.  
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